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<b>ABSTRAK</b><br>

Tesisini membahas tentang evaluasi terkait dengan opsi pengembangan L PG Plant untuk mendapatkan
revenue yang maksimal di Lapangan ?X? sebagai produk tambahan dan nilai tambah selain komponen gas
alam dan kondensat. Proses dasar L PG dari gas umpan adalah dengan menggunakan sistem Turbo
Expander. Simulasi proses menunjukkan gas umpan dari Lapangan ?X? dapat menghasilkan produk LPG
sebesar 84,89 ton per hari, kondensat sebesar 78,61 barel per hari dan lean gas sebesar 11,66 mmscfd selama
15 tahun. Dari sisi Kontraktor pengembangan LPG Plant di Lapangan ?X? dengan menggunakan metode
Skenario A (skema processing fee) memiliki indikator ke-ekonomian terbaik dengan pendapatan untuk
Kontraktor (NPV 12,5%) sebesar US$ 92,24Juta (skema PSC) dan sebesar US$ 167,76Juta (skema Non
PSC). Dan dari sisi Pemerintah Indonesia dengan menggunakan metode Skenario B (skema EPCI) memiliki
indikator ke-ekonomian terbaik dengan pendapatan untuk Pemerintah Indonesia (NPV 12,5%) sebesar US$
176,60Juta (skema PSC) dan sebesar US$ 100,24Juta (skema Non PSC). Analisis sensitivitas terhadap
pengembangan LPG Plant di Lapangan ?X? menunjukkan bahwa parameter yang paling mempengaruhi ke-
ekonomian adalah hargajua LPG.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Thistesisis discussing about evaluation plan of LPG extraction plant to obtain the maximum revenuein
Lapangan "X" as additional product and added value from the existing ones which are natural gas and
condensate. Selected process for LPG recovery is Turbo Expander. Process simulation shows the feed gas
from Lapangan " X" can produce L PG products amounted to 84.89 tons per day, condensate 78,61 barel per
days and lean gas 11,66 mmscfd for 15 years. From Contractor side the project development of LPG Plant in
Lapangan "X" using Scenario A (schematic processing fee) has the best indicator economy with revenue
obtained for Contractors (12.5% NPV) US $ 92,24MM (scheme PSC) and US $ 167,76MM (scheme Non
PSC). And on the side of the Government of Indonesia using Scenario B (scheme EPCI) has the best
indicator of all economies obtained revenue for the Government of Indonesia (NPV 12.5%) of US $
176,60MM (scheme PSC) and amounted 100,24MM (scheme Non PSC). Sensitivity analysis on the
development of LPG Plant in Lapangan "X" indicates that the parameter that most affects all economiesis
price of LPG.
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